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ABSTRAK

YUN IRMA MULIANI P . 1 311 01 036. Analisis Beberapa Faktor Yang
Mempengaruhi Volume Penjualan Ayam Bakar Pada Rumah Makan Pondok
Leschan Pak Dani BTP, Makassar. Di Bawah bimbingan Ir. Sofyan Nurdin Kasim,
MS. selaku Pembimbing Utama dan  Ir.Veronica St Lestari, M.Ec selakn
Pembimbing Anggota.
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Konsumsi daging ayam broiler menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi
setiap tahunnya, hal ini tidak terlepas dari peningkatan jumlah penduduk, peningkaian
pendapatan konsumen, selera dan preferensi konsumen serta harga komoditi peternakan
lainnya, Akan tetapi volume penjualan ayamn bakar pada Rumah Makan Pondok
Lesehan Pak Dani BTP, Makassar menpalami flukiuasi sctiap bulannya. Hal ini
mungkin disebabkan oleh harga jual ayam bakar, ketersediaan karkas ayam broiler dan
MuUsim permintaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penchitian mengenai “Analisis Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Volume
Penjualan Ayam Bakar Poda Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP,
Makassar”,

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah fakior harga jual ayam bakar,
ketersediaan karkas ayam broiler dan musim permintaan mempunyai hubungan yang
kual dan positil terhadap volume penjualan ayam bakar pada Rumah Makan Pondok
Lesehan Pak Dani BTP, Makassar, uniuk melibat apakah [aktor harga jual ayam bakar,
ketersediaan karkas ayam broiler dan musim penmintaan secara parsial maupun secara
simulian berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan ayam bakar pada Rumah
Makan Pondok Leschan Pak Dami BTP, Makassar, untuk mengetahui apakah sccara
parsial faktor harpa jual ayam bakar lebih dominan mempengaruli volume penjualan
avam bakar pada Rumah Makan pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar, dan untuk
mengetalhw besamya persentase pengaruh harga jual ayam bakar, ketersedizan karkas
ayam brotler dan musim penmintaan terhadap volume penjualan ayam bakar pada
Fumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar,

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi Rumah Makan
Pondok Lesehan pak Dani BTP, Makassar mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
volume penjualan ayam bakar dan sebagai salah satu bahan acuan dalam peningkatkan
volwne penjualan avam bakar dan pengembangan usaha Rumah Makan Pondok
Lesehan pak Dani BTP, Makassar.

Penelitian 11 dilaksanakan selama 2 bulan yaitu mulai tanggal 1 November
sampai dengan 31 Desember 2005 pada Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani Bumi
Tamalanrea Permai (BTP), Makassar,
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksplanasi. Data yang dibutuhkan
adalah primer dan data sekunder, Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan
pibiak pimpinan rumah makan yang meliputi musim permintaan, sedangkan data
sekunder merupakan data hasil olahan yang meliputi volume penjualan ayam bakar,
harga jual ayam bakar dan ketersediaan karkas ayam broiler,

Alal analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah alat analisis data
statistik inferen (induksi), dimana data yang diperoleh diolah dengan mengpunakan
rumus regresi linear berganda.

Secara parsial faktor harga jual avam bakar mempunyai hubungan yang kuat dan
negatif terhadap volume penjualan ayam bakar sedanpkan faktor kelersediamn karkas
ayam broiler dan musim permintaan (hari raya dan bulan wisuda) mempunyai hubungan
yang lemah dan positif. Akan tetapi secara simullan faktor harga jual ayam bakar,
ketersediaan karkas ayam broiler dan musim permintaan (hari raya dan bulan wisuda)
mempunyai hubungan yang kuat dan positif. Sceara parsial fakior harga jual ayam bakar
dan bulan wisuda yang berpengaruh nyata (signifikan) terhadap volume penjualan ayam
bakar sedanpkan faktor ketersediaan karkas ayam broiler dan hari rava tidak
berpengaruh nyata (signifikan). Akan tetapi secara simultan faktor harga jual ayam
bakar, ketersediaan karkas ayam broiler dan musim pennintaan (hari raya dan bulan
wisuda) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap volume penjualan ayam bakar pada
Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar,

Nilai koefisien determinasi (R*) sebesar 0,575 ini berarti bahwa persentase
pengaruh harga jual ayam bakar, ketersediaan karkas ayam broiler dan musim
permintaan terhadap volume penjualan avam bakar pada Rumah Makan Pondok
Lesehan Pak Dani BTP, Makassar schesar 57,50 % scmentara sisanva 42 50 %
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model yang digunakan pada penelitian ini_
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PENDAHNULUAN

Latar Bela kanp

Usaba petemakan ayam broiler merupakan salah satu jenis usaha yang
memiliki prospek usaha yang cukup potensial untuk dikembangkan, Hal tersebut
dapat dilihat dani - permintaan akan daging avam broiler dari tahun ke tahun yang
terus meningkat sckalipun daging ayam buras tkut meramaikan pasaran daging di
[ndonesin, Hal ini dischabkan karena rasa dan bentuk Gisikova yang khas dan telah
melckat dilidah konsumen sejak ratusan tahun yang Ll (Rasval, 1996 :16).

Peningkatan permintaan terscbut tidak terlepas dani peningkaian jumlah
penduduk  yang <tentunya akan berdampak pada mesingkatnva  kebutuhan

.l11ilﬁ}'-’l1'.ilkal akan prodein hewani, Adanya tuntutan akan pemenuhan kebutuhan
profein hewani tersebut akan membuka peluang usaha bagi pengusaha temak
maupun hasil iemak,

Dewasa i usaha peternakan ayam broiler di Sulawesi Selatan mengalami
peningkatan vang cukup pesat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah populasi temak
ayam broiler vang semakin meningkat, sepert: yang terlibal pada Tabel 1.

Tabel 1, Populasi Temak Ayam Broiler di Sulawesi Sclatan Tahun 1998-

Tahun 2003.
Mo Tahun Jumlah Populasi Avam Broiler {:l:.urj__:
{ L 1999 1.699 086 i
E 2000 1.774.021
K] 2001 2.143650
4 2002 2.545.753
|5 2003 3.131.201

Sumber ; Statistik Petemakan Sulawesi Selatan, 2003,



Pada Tabel 1. terlihat bahwa populasi temak ayam broiler di Sulawesi
Selatan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dimana pada izhun 1999
berjumlal 1.699.068 ekor meningkat menjadi 3.131.201 ckor pada tahun 2003,
Adanya  peningkatan  tersebut tidak terlepas  dari peningkatan  kebuiuhan
maryarakal akan produk tersebut.

Meningkainya populasi ayam  broiler tersehut merupakan salah  satu
ndikator serakin meningkatnya konsumsi masyarakat akan daging avam. Hal ini
dapat dilihan pada Tabel 2,

Talrel 2, Konsumsi Daging Ayam Broiler di Makassar Talun 1998-

Tahun 2002,

Nu*__ L ;i',ﬂ_-hqn | Konsumsi Perseniase
1. 1998 | 812,305 884
2 1999 201.039 981

N 1463637 15,93
] 2001 2942909 32,03
5 2002 3.069.258 34,40

Total 9.189.148 100,00
Rata-rata | 1.837.380 20,00

Sumber @ Statistik petemakan :11:'tk.15$a|_'._ 2005.

Pada Tabel 2. terlibat bahwa konswmsi daging ayvam broiler di kota
Makassar selama tahun 1998 sampai dengan talun 2002 menunjukan peningkatan
yang cukup tnggi setiap tahunnya. Dimana pada tabun 1998 konsumsi ayam
brotler hanya sebesar 812,305 kg meningkal menjadi 3.069.258 kg pada tahun
2002, Hal imi tidak terlepas dari peningkstan jumlah penduduk, peningkatan
pendapatan konsumen, selera dan preferensi konsumen serta harpa komoditi
pelernakan lainnya. Disamping itu, legadi pergeseran perminlaan konsumen akan
komoditas petemnakan dan yang siap uniuk dimasak (ready fo cook) kepada yang

siap untuk dikonsumsi (Fegedy o eaf) (Saragih, 2000 -125),



Kondisi lersebut memberikan peluang yanpe besar bagi usaha jasa boga
dalam hal ini rumah makan untuk mengembangkan usahanya. Dilain pihak dapat
memmbulkan persaingan dan menjadi bahan pertimbangan bagi setiap rumah
makan dalam menerapkan strategi pemasaran yang berhasil. Sebush rumah makan
harus mampu melakukan strategi yang mantap untuk dapal menggunakan peluang
yang ada sehingga kedudukannya dapat dipenabankan sekaligus ditingkatkan.

Bisnis rumah makan yang menyajikan menu siap saji dan daging ayam
banyak ditemui disepanjang jalan. Salah satunya adalah Rumah Makan Pondok
Lesehan Pak Dani BTP, Makassar. Rumah makan dengan menu khasnya ayam
bakar dengan desain tempat duduk yang tradisional yaitu leschan (duduk di lantai
atau di ubin) ini, banyak diminati oleh konsumen terlihat dari jumlah konswmen
yang mencapal rata-rata 150 orang perhari. Dengan banyaknyva jumlah konsumen
vang mengunyungs dan menpkonsumsi ayam bakar pada rumah makan tersebut,
maka secara langsung akan mempengaruhi volume penjualan ayam bakar,

Adapun volume penjualan ayam bakar pada Rumah Makan Pondok
Lesehan Pak Dani BTP, Makassar dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Volume Penjualan Ayam Bakar pada Rumah Makan Pondok
Lesehan Pak Dani 3P, Makassar Tahun 2005.

Mo Bulan Yolume Penjualan (Porsi/Bulan) | Persentase (%) |

| Moei 5280 15,02

F. Juni 5424 13,56

3 Juli 5616 16,07

4 Apustus 5760 16,48

5 September | 700 _ 2060

6 Okiober 5664 16,21

Total 34.944 100
Rata-rata 5824 16,67
Sumber : Data Sekunder Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP,
Makassar, 2005,



Pada Tabel 3. terlihat bahwa volume penjuslan ayam bakar pada Rumah
Makan Pondok Leschan Pak Dani BTP, Makassar mengalami flukivasi, Hal ini
dapat dilihat bahwa pada bulan September mengalami penjualan leringgi
sebanyak 7200 porsi atau sebesar 20,60 %, Hal ini disebabkan karena pada bulan
tersebut bertepatan dengan bulan wisuda. Sedangkan pada bulan Mei mengalami
volume penjualan terendal sebanyak 5280 porsi atau sebesar 15,02 % Hal ini
disebabkan oleh adanya kasus fu burung di Sulawesi Sclatan dan secara khusus
kot Makassar schingga pasokan karkas avam broiler dari peternak berkurang
pula.

Remudian deagan adanya kenaikan harpa [33M (Bahan Bakar Minyak)
pada bulan Okiober mengakibalkan pihak manajemen Rumah Makan Pondok
Lesehan Pak Dam BTP, Makassar menetapkan kenaikan harga jual ayam bakar
yang sebelumnya Rp 5000 dinatkkan menjadi Rp.6000  perporsi, Hal i
menyebabkan pada bulan Oktober terjadi penurunan volume penjualan menjadi
5064 porsi atau sebesar 16,2 1%.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukanlah swatu penelitian
mengenai * Analisis Beberapa Fakior Yang Mempengarhi Volume Penjralan

Apam bakar Pada Bomal Makan Pondok Leselian Pak Dani BTP, Makassar,”



Perumusan Masalah

[

Masalah yang dapat diremuskan pada penelitian ini adalah -

- Apakah faktor harga jual ayam bakar, ketersedigan karkas avam broiler

dan musgim  permintaan mempunyai hubungan vang kual dan positif
terhadap volume penjualan ayam bakar pada Rumah Makan Pondok
Lesehan Pak Dam BTP, Makassar,

Apakah faktor harga jual ayam bakar, ketersediaan karkas ayam broiler
dan musim permintaun sccara parsial maupun secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap volume penjualan ayam baksr pada Rumal Makan
Pondok Leschan Pak Dani BT'P, Makassar.

Secara parsial, yang manakah diantara ketiga faktor terschut vang lebih
dominan  mempengaruhi volume penjualan ayam bakar pada Rumal
Makan Pondok Leschan Mak Dani 1I3TP, Makassar,

Seherapa besar persentase pengarub harga jual ayvam bakar, ketersediaan
kirkas avam broiler dan musime permintaan terhadap volume penjualan
ayam bakar pada Rumah Makan Pondok Leschan Pak Dani BTP,

hak assar,

Hipotesa P

Hipotesa vang dapal diajukan pada penelitian i adalah ©

Faktor harga jual ayam bakar, ketersedion karkas ayam broiler dan
musim permintaan mempunyal hubungan yang kuat dan positif’ terhadap
volume penjualan ayam bakar pada Rumah Makan Pondok Lesehan Pak

Dani BTP, Makassar.



L. Fakior harga jual ayam bakar, ketersedinan karkas ayam broiler dan
Musim pennintaan secara parsial maupun secara simullan berpengaruh
signifikan terhadap volume penjualan ayam bakar pada Rumah Makan
Pondok Leschan Pak Dani BTP, Makassar.

3. Secara parsial, fakior harga jual ayam bakar lebih dominan mempengaruhi
volume penjualan ayam bakar pada Rumah Makan Pondok Lesehan Pak
Danm BTP, Makassar.

4. Persentase pengaruh harga jual ayam bakar, ketersediaan karkas ayam
brotler dan musim permintaan terhadap velume penjuslan avam bakar
pada Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar adalah
T 50,

Tujuan Penclitian

Twuan penglitian ini adalah

a. Untuk melihat apakah faktor harga jual ayvam bakar, ketersediaan karkas
ayam broiler dan musim permintaan mempunyvai hubungan yang kuat dan
posiil’ terhadap volume penjualan avam bakar pada Rumah Makan
Pondok Leschan Pak Dam BTP, Makassar,

b. Untuk melihat apakah faktor harga jual ayam bakar, ketersediaan karkas
gyam broiler dan musim permintaan secara parsial maupun secara simultan
berpengaruh signifikan  terhadap volume penjualan ayam bakar pada

Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar,



T

|+

Untuk mengetahui apakah secara parsial Taktor harga jual ayam bakar
lebih dominan mempengarubi volume penjualan ayam bakar pada Rumah
Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar.

Untuk mengetahui besarmya persentase pengaruh harga jual avam bakar,
ketersedinan karkas ayam broiler dan musim permintaan terhadap volume
penjualan  ayam  Ibukar pada Rumah Makan Pondok Leschan Pak

Dam, B TP, Makassar.

kegunaan Penclitian

kegunaan peselitian ini adalah ;

Schagal bahan informasi bagi Rumah Makan Pondok Leschan Pak i
BTP, Makassar mengenai faktor-lakior yang mempengarubi | volume
penjualan ayam bakar,

Sebagai salah satu baban acuan dalam peningkatan volume penjualan
ayam bakar dan pengembangan usaha Rumah Makan Pondok Leschan Pak

Dant BTP, Makassar.



TINJALAN PUSTAKA

i ja Umu T iler

Ayam broiler merupakan bagian dari peternakan secara umum  dan
merupakan benda hidup yang tidak lepas dari wakiu. Kenyataannya ayam brailer
dapat dijual setclah mengalami masa produkst seloma hima minpea. Bahkan
dintara beragamnya jenis unggas, hanya ayam broiler yang dapal memperpendek
pengaruh wakiu dalam produksi. Dengan memperpendek waktu berari perputaran
modal menjadi lebih cepal. Biaya yang dikeluarkan selama lima minggu wakiu
produksi akan cepat kembali, Inilah scbabnya sehingga usaha petermakan ayam
broiler menarik perhatian banyak pemodal, (Rasyafl, 2000: 5)

Ayam brotler adalah jenis ayam janian maupun betina muda berwmur
sckitar & - 8 minggo, vang dipelihara secara intensif guna ﬂ]ﬁ'ﬂ;ﬁlﬂl’ﬂ]d! produksi
daging yang optimal, Secara genetik ayam broiler senpaja diciptakan sedemikian
rupa sehingea dalam wak yang relmil singkat dapat sepera dimanfaatkan
hasiliya, Bahkan dewasa ini para pelemak banyak memasarkan ayamnya lebih
awal dar ketentvan umur 8 minggue. Mereka pada umumnyz mulai menjual
ayvamnya sekitar & — 7 minggu guna memenuhi sclera para konsumen {(AAK,
1993: 9)

Ayam ras pedaging adalah ayam jantan dan betina muda yang berumur 8
minggu ketika dijual dengan bobot terientu, mempunyai dada yang lebar dengan
timbunan daging yang baik dan banyvek, Ayam ras pedaging yang selama

hidupnya berada dalam kandang memerlukan pakan yang diberikan secara terus



menerus dengan jumlah yang cukup. Pemberian makanan sebesar 60 — 70% dari
biaya total produksi. Angka tersebut tentu saja menjadikan usaha ini rentan
terhadap gejolak pasar. Ketika banpsa Indonesia dilanda krisis moneter, harga
pakan meningkal sangal tajam, schagai akibat depresinsi mata uwang rupish
lerhadap dollar Amerika (Ichwan, 2003:3)

Ditingau dari sepi motu daging ayam memiliki nilai gizi yang cukup tinggi
dibanding dengan daging temak lainnya, Dagingnya lembot, wamanya terang,
bersih dan menarik, memiliki asam amino yang lengkap serla mudah diolah.
Ditingau dan segi ekonomis, Khususnya ayam ras polong alau ayam negeri yang
sudah populer dengan ayam broiler ini, merupakan ayam yang biasa dinsahakan
secara elisien. Scbab broiler merupakan tlemak potong yang paling cepat bisa
dipotong dibandingkan temak potong lainnya (AKK, 1993:19)

Ayam pedagmg secara genelik  memiliki kelebihan  dalam  tingkai
pertumbuliznmya  bila  dibandingkan  dengan  jenis  ayam  piaraan  dalam
spesilikasinya. Jemis ayam ini memiliki kecepatan  yang  tertinggi  dalam
periumbuhannya, dimana hanya dalam wakiu 8 minggu saja ayam pedaging sudah
bisa dikonsumsi atau dipasarkan, padahal ayam jenis lainnva masil berupa anak
ayam. Ayam pedaging (broiler) bila dikelola sampai umur & minggu, berat badan
dapat imencapai 2 kg/ekor, yang tidak terdapat pada temak lainnya yailu wakiu
pemeliharaannya yang pendek dan pertumbubannya yang cepat. Selain ilu juga
menghasilkan koloran atau feses yang mempunyal nilai dwiguna yaitu scbagai
pupuk kandang yang dapat dijual untuk menambal pendapalan atan menutupi

ongkos produksi (Hartono, 19949:20)



Pengolahan Dagine Ava

Secara keseluruhan, pengelolaan pasca produksi mengandung arti tindakan
untuk mengolah hasil-hasil produksi yang diproduksi oleh temak untuk tujuan
vang sudah ditetapkan dupar tercopai, Pada saa inilabh peran kila  untuk
menentukan kualitas produk dapat diterimah oleh konsumen. Dalam pengelolaan
pasca produksi sudah pasii temak ndak dilibatkan karena sudah berupa produk
yang siap dipasarkan (Rasval, 1996 ; 53).

Dalam kaannya dengan perluasan kesempatan kerja, pengolzhan daging
ayam sangat potensial mular dan jasa pemotongan ayam sanpal menjadi produk
yang siap saji dan ini lidak tertalu memerlukan modal yang terlaly besar.
Contohnya seperti usaha nunah makan ayam goreng, sate ayam, chicken muigger,
bakso ayam dan sebagainya, hal ini dapat dikelola secara industri _rumah tangga
(Rasyaf, 2000: 57)

Produk olahan daging ayam baik ayam ras maupun ayam buras dapat
meningkatkan nilai tambah ekonomi bagi pelemak dan nilai guna bagi produsen
dan kensumen. Adapun beberapa produk olahan daging ayam tersbut antara lain
chicken nupged, abon, ayam cnspy, ayam bakar, bakso, sosis, ayam tepung beku,
pelatin dan lain-lain. Produk olahan daging ayam merupakan salah satu potensi
yvang dapat dikembangkan secara lerintegrasi bagi para peternak ayam dan
pengusaha bidang industn (lkrawan, 2002 - ).

Penpasapan daging ayam dikerjakan setclah di  bwring.  Kynring
dikerjakan dengan cara perendaman dalam larutan bumbu-bumbu yang terdin atas

garam (NaCl), gula merah dan NaNO;, Suhu untuk buring sebaiknya 4°C atau
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rendah. Setelah itu baru diasap dengan cara pengasapan dingin apabila subu
pengasapan rendaly (30°C - 40°C) atau dengan cara pengasapan panas apabila suhu
preripasapan lebih tinggi (70"C - 90"C) (Hadiwiyanto, 1983 ¢ 101).

Pemasaran

Pasar merupakan  keadsan  terbentuknya  suatu harga dan  terjadinya
perpndabian hak milik produk-produk terentu. Dalam delimisi ini  terjadinya
perpindahan hak milik ini hanya dapat dilakukan, bila pihak-pihak yang terlibat
dalam akuivitas pemasaran bersedia melepaskan hak miliknya dengan memperoleh
sepumlal kompensast tertentu {Sudiongo, 2004 :3)

selanjutnya dikalakan pula bahwa pemasaran perianian adalah semua
kegiatan dan akiivitas agen perdagangan yang menghubungkan pergerakan bahan
pangan pertanian lerolah dan bahan baku, seria penminiaan alau penawarannya
turunnya dan usaha tani sampai ke konsumen akhir, dimana aktivitas-aktivitas ini
berpengaruh terhadap perani, pedagang perantara dan pengolahan, yang biasanya
terjadt pada pemasaman owdosio.

Pemasaran adalah termasuk salah satu kegiatan dalam perckenomian dan
membantu dalam penciplaan nilai ekonomi. Sedangkan nilai ekonomi it sendirn
akan menentukan harga barang dan jasa bag individuw-individu.  Selain
pemasaran, kegistan lain yang dapat menciptakan milai ekononu adalah:

a. Produksi yang memuat barang-barang
b, Konsumen yang menggunakan barang-barang tersebut,
Pemasaran berada diantara produksi dan konsumsi ini berarti balwa pemasaran

menjadi penghubung antara kedua laktor tersebut (Swastha, 1997 201).



Pemasaran berarti imenjual barang dan mengumpulkan uang. Pemasaran

Juga berarti membangun hubungan dengan pelanggannya. Cara kedua perusahaan

tersebut  dalam  menangani permintaan  dua pelanggan yang sederhana  ini

mencenminkan pertanyaan yang semakin dilegaskan oleh para pelanggan dalam

berinleraksi dengan segala jenis bisnis, Tujuan pemasaran sesungeolmya adakah

wniuk  memiliki - pasar tidak  hanya uniuk membuat atan menjual  produk

(Simamora, 2001 ; 293).

Rotler (1998; 30) menyatakan bahwa anpgola-anggota dalam saluran

pemasaran melakukan sejumlah  fungsi kunci dan  perannya  dalam  aliran

pomasaran adalal:

1.

Informasi  meliputi pengumpulan dan  penyebaran  infonmasi,  riset
pemasaran tenlang pelanpgpan, pesaing dan pemain serla kekuatan lain
yvang ada dan yang potensial dalam lingkungan pemasaran,

Promosi meliputi pengembanpan dan penyebaran komunikasi persuasif
tentang desain tawaran untuk menank konsumen.

Meposiasi © usaha untuk mencapai perselujuan akhir tentang harga dan
lain-lainnya supaya transfer  kepemilikan  atau  kepunyaan  dapat
dipengarul,

Pesanan . komunikast kebelakang tentang maksud membeli oleh angpota-
anppota saluran pemasaran kepada manufakiur.

Pemibiayaan : akuisisi dan alokasi dana vang diperlukan untuk membiayai

persediasn pada tingkat saluran pemasaran yang berbeda
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f. Pengambilan resiko : asumsi resiko yang berhubungan dengan kerja
penyalur,

i Kepemilikan fisik : Penyimpanan dan perpindahan produk dari bahan baku
sampai ke pelangpgan terakhir,

. Pembayaran : Pembeli membayar tugihannya melalui bank dan lembaga
kevangan lainnya kepada penjual,

L. Hak : transfer aktual kepemilikan dari satu orang ke organisasi lainnya,

Manajemen pemasaran adalah penganalisaan perencanaan pelaksanaan
dan penpawasan program-program vang ditujukan untuk mengadakan pertukaran
dengan pemasaran  yang  dituju unluk mencapai  tujuan m1fﬁ$i dalam
pemenuhan kcbutuhan dan keinginan pasar serta menentukan harga, mengadakan
komunikasi dan distribusi yang efektif untuk memberikan, mendorong serta
melayani pasar (Sutojo, 1994 : 35),

Untuk mengembangkan  suaty  perencanaan  produk  dalam  usaha
meningkatkan penjualan maka ada dua kior vang mempengaruhi yaitu lakior
ehstern dan intern, Yang termasuk faktor irern adalah produk, price, promaotion,
foce yang biasa dikenal dengan markesing miv.  Sedanpgkan faktor cksrern
mehputi lingkungan budaya, peraluran pemenntai, persaingan serta hingkungan
ekonomi dan teknik. Selanjuinya dikatakan bahwa dan Kedua fakior tersebut
maka persaingan harpa dan daya beli masyarakat serta kegiatan promosi

merupakan faktor vang paling berpengarub { Swastha, 1997 : 33)

I3



Yolume Penjualan

Dalam  sistem agribisnis, usaha penjualan sebagai fungsi  subsistem

pemasaran menjadi sangat penting dalam upaya memperlancar aliran produk dari
produsen ke tangan konsumen akhir, Usaha penjualan tersebut meliputi berbagai
keputusan yang harus diambil, yakni 1) jenis produk apa yang akan dijual, 2)
tingkat mutu produk yang bagaimana yang akan dijual, 3) berapa jumlah produk
yang akan dijual, 4) kapan menjualiya, 5) dimana menjualnya dan 6) bagaimana
cara mesjualnya (Gumbira, 2001 :92).

Winardi (1998: 5) mengemukakan bahwa penjualan (sefling) merupakan
proses dimana penjual memastikan, mengakiiviasi dan memuaskan kebutuhan atau
keinginan sang pembeli agar tercapai manfaat, baik bagi pemjual maupun bagi
pembeli yang berkelanjutan dan menjualkannya kedua belah pilak.  Berhasil
tidaknya sesuatu operasi bisnis, bergaantung pada bagaimana berhasilnya fungsi
penjualan tersebut.

Tujuan penjualan berhubungan dengan volume penjualan barang dan jasa
yang dijual oleh suatu retailer. Pertumbuban, stabilitas, dan marker share adalah
tujuen penjualan yang paling sering dican oleh para retailer, Tujuan penjualan
dapat dickspresikan dalam rupiah dan volume. Untuk mencapai tujuan rupiah,
maka suatu retailer dapat mengpunakan suatu strategi harpa penetrasi (harga vang
rendah unfuk unit penjualan yang tmgg), strategi menengah (harga menengah dan
unit penjualan) atau svatu strategis prestisius (harga vang tingei untuk unit
penjualan yang rendah). Dalam jangka panjang, pemakaian unit-unit penjualan

sebagal suatu indikator dari performans adalah penting, Milai penjualan dalam



rupiah selama periode beberapa tahun akan sulit entuk dibandingkan karena

perubahan barga retail dan tingkat infasi, namun penjualan dan volume (unit-unit)

relatil mudal dibandingkan dari whun ke tian {(Thowyil, 1998: 39).

Aktivitas penjualan banyak dipengaruhi oleh faktor-fakior tertentu, dimana

faktor-fakior ini dapat meningkatkan valume pengualan. Fakior-Gikior tersebu

schagai berikut < faklor kondisi dan kemampoan penjual, Fikior keadaan pasar,

Faktor linansial, faktor organisasi perusahann dan fakior promaosi,

I Faktor kondisi dan kemampuan penjual, yailu bagaimana penjual harus

dapat meyakinkan kepada pembeli ugar dapat berhasil mcrt'r:npai sasaran

penjualan yang diharapkan dengan memahami

Jemis dan karakteristik barang yangditawarkan
Harga produk
Syaral  penjualan  seperti  pembayaran, pengantaran, paransi  dan

schagaimya.

2. Faktor keadaan pasar, dengan memperhatikan

Jenis pasarmya, apakah pasar kensumen, industri, pasar penjual staokal
pasar pemerintah.

Kelompok pembeh atau sepmen pasamya.

Daya belinya

Frekuensi pembeliannya,

Reinginan dan kebutuhaniya.

3. Faktor finansial, merupakan syaral mutlak untuk lebih memperlancar

proses  pengaliran barang kepada konsumen.
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4. Kondisi organisasi perusahaan, pada perusahann besar maupun kecil
biasanya masalah penjualan langsung ditangani oleh bagian penjualan atau
bisa juga dilakukan oleh lembaga-lembaga lain seperti agen atau pengecer.

3. Faktor promosi, dilakukan melalui periklanan, peragaan, kampanye,
pemberian  hadiah  dengan  tujuan  untuk meningkatkan penjualan
{Kocswara, 1995 : 45),

Analisis volume penjualan merupakan suatu studi mendalam tentang
masalah penjualan bersib dari Taporan rugi laba perusabaan (laporn operasi ).
Manajermen perlu menganalisis volume penjualan total dan juga volume ity
sendin.  Analisis terscbut dapal didasarkan pada prodhict line dan scgmen pasar
(territonal, kelompok pembeli dan sebagainya) {Swastha, 2001 197).

Volume penjualan dapat didefenisikan sebagai jumlah barang untuk satu
produk terentu yang dapal dijual suatu perusahaan dalam jangka wakiu tertentu
pada tingkat usaha pemasaran tenentu. Nilainya adalah selelah dikalikan dengan
harga produk itu sendiri. Proyeksi volume penjualan pada harga jual perunit
untuk tiap jenis produksi yang dijual merupakan salah satu hal yang penting
dalam penyusunan rencana laba tahunan suatu usaha (Winardi, 1998: 2),

Volume penjualan yang menguntungkan merupakan tujuan dan konsep
pemasaran, artiny? laba itu dapat diperoleh dengan melalui pemuasan konsumen.
Dengan laba ini, perusahaan dapat tumbuh dan berkembang, dapai mengpunakan
kemampuan yang lebih besar, dapat memberkan tingkai kepuasan yang lebih
besar pada konsumen, serta dapat memperkuat kondisi perekonomian secara

keseluruhan, {Swastha,2001:16).
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Faktor-Faktor ¥ M

Didalam menyusun perkiraan penjualan hasil produksi, perusahaan yang
bersangkutan, tidak hanya perlu memikirkan fakior apa yang mempengarubi furun
naiknya penjualan hasil produksi dimasa lampau, melainkan juga faktor-faktor
apa yang diperkirakan dapat mempengaruhi kelancaran penjualan hasil produksi
dimasa mendatang. Ada tiga hal yang dapal mempengaruhi perkembangan
penjualan hasil produksi yaitu @ harga, Hari Raya dan ketersediaan Produk
{Swastha, 2001: 33).

A. Harga Jual

suale produk merupakan salah saiu penentu atas besamya penmintaan
pasar. Harga suatu produk mempengaruhi posisi persaingan dipasar penjualan,
sehingpa mempengarulli vohune penjualan, Olelh karena itu, harga mempunyai
pengaruh yanp besar terhadap pendapatan dan laba bersih perusahaan, Seperti
diketahui bahwa harga adalah nilai suatu produk yang diukur dengan vang (in
mrevey- fermn), dimana berdasarkan nilai tersebut, penjual atan produsen bersedia
melepaskan barang/jasa yang dimilikinya kepada pihak lain dengan memperoleh
keuniungan tertentu (Prawirosentona, 1999: 157),

Harpa merupakan nilai suatu produk dimata konsumen. Harga wnwnnya
dijadikan sebagai salah satu atribut yang dipenimbangkan oleh konsumen dalam
memttuskan pembelian suatu produk. Oleh sebab itu, maka setiap perusahaan
penting untuk memperhatikan strategi penctapan harga jual produk sesuai dengan
keinginan konsumen dengan tetap memperhatikan harga pokok penjualan.

{Sukmawati, 2005 : 44),
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Bagi pembeli harga memberikan dampak ekonomis dan psikologis.
Dampak ekonomisnya berkaitan denpan daya beli, schab harpga merupakan biaya
feost) bagh pembeli, semakin tinggi harga semakin sedikit produk yang mereka
beli. Sebaliknya semakin rendah harga semakin banyak produk yang mereka beli,
Mamun tidak otomatis semakin banyak produk yang dibeli, justru kadang-kadang
harga memiliki efek psikologis, dimana harga tinggi mencerminkan kualitas tinggi
dan harga rendal mencerminkan kualitas rendah pula. Kalau ini berlaku untuk
suatu  produk, menurunnya harpa bisa berakibat menurunnya permintaan
(Simamora, 2001:19%a)

keputusan penetapan harga harus dihubungkan dengan tujuan perusahaan
secara menveluruh dan dengan stralegi pemasaran vang bertujuan untuk mencapai
nyjuan-nyjuan tersebut, Adapun rujuan dan penetapan harga jual adalah unnik (1)
mencapai suatu target refurn on invesiment Mau pengembalian atas investasi, (2)
stabilitas harga dan marjin (3) mencapai suatu tarpet marker share alau pangsa
pasar, (4) mengatasi atau mencegah persaingan dan {5) memaksimalkan laba
{Ali, 1999:13),

Permintaan atas berbagai  barang berbeda sifamya. Ada  vang
permintaannya tak berubah, walaupun harganva ditinggikan atae direndahkan.
Untuk barang seperti ini produsen cenderung menetapkan harga barangnya pada
tingkat yang lebih tinggi. Dalam keadaan sebaliknva yaire apabila harga
direndahkan akan menvebabkan tingkat pertambahan penjualan yang lebih besar
dari tingkat penurunan harga, akan mendorong perusahaan untuk menetapkan

harga yang relatif rendah (Sukimo, 2004:223)
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Penctapan harga tertentu suatu jenis barang cenderung berorientasi pada
perumusan dalam hal ini harga dapat ditentukan pada berbagai tingkat penjualan
dengan lakior pertimbangan bisya, Jadi perubahan harga dapat terjadi akibal
adanya perubahan permintaan dan penjualan. alam suaty perusahaan penctapan
harga adalah harga yang dapat memberikan keuntungan  dimana  merupakan
sumber penpghasilan dani perusabaan terschut. Untuk menjaga kontinuitas dari
perusalinan  maka  penetapan  harga  dalam  menghadapi  persaingan  perlu
diperhatikan {Kotler, 1998 - 47).

B. Ketersedinan Karkas Ayam Broiler

Penawaran  adalah  keantitas  barang  yang  ingin  dijual  dan  dapat
ditawarkan, apabila hanya sekedar ingin dijusl sajn belum  menphasilkan
penawaran discbul sebagai penawaran semu produsen. Dalwn hal ini penawaran
mencermmkan hubungan antara harga jual ayam broiler, sehingga jumlah yang
akan ditawarkan akan naik  {Rasyal, 19%6; 68).

Penawaran  produk  perlanian  menyatakan  hubungan  jumlah  produk
pertanian  yang  ditawarkan  dengan  berbagai  variabel yang  mempengaruhi
penawaran seperli harga produk pertamian, harga inpul, musim, legnologi dan
tujuan perusahaan (Sudiyono, 2004 :19)

Barang yang dilawarkan oleh penjual menurnut  hukum  penawaran
merupakan sealu peryataan yang menjelaskan sifal perkatan diantara harga
suatu barang dengan jumlah barang tersebul yang ditawarkan oleh para penjual
dan pada dasamya makin tinggi harga suatu barang, makin banyak jumlah barang

yaig akan ditawarkan oleh para penjual, scbaliknya makin rendah harga suatu
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barang makin sedikit jumlah yang dilawarkan. Jadi ketersediaan barang akan
mempengaruhi banyaknya pembeli yang akan dilayani oleh penjual ataw produsen
yeng bersangkutan (Sudarsono, 1995 87).

Karkas ayam adalah daging ayam yang masih bersama kulitnya dipisahkan
dari kepala, kaki dan sisi rongga perutnya. Produk ayam olahan beku semakin
populer karena tuntutan perkembangan teknologi apar sumber protein hewani
dapat diperoleh dengan mudal, prakiis, pampang diolah, rasanya enak dan
memiliki kandungan gizi yang baik {Winamo, 1993 35),

Karkas ayam pedaging yang dipasarkan berupa ayam potong beku Ayam
potong segar dalam bentuk whole chickens (ayam bulat) dapal dipasarkan dipasar
tradisional ataupun supermarket akhir-akhir ini, ada juga orang yang langsung
memasok ayam polong segar dan ayam potong beku ke restoran ayam goreng
(fried chicken) selaim itu ayam dipasarkan dalam bentuk ayam potong poreng
(frieel chicken), sosis dan jenis makanan olahan lainnya {Suhamo, 2000: 14).

karkas ayam pedaging adalah bagian dari ayam pedaging hidup setelah
dipotong dicabuti bulu-bulunya, jeroan dan lemak abdominalnya dikeluarkan,
dipotong kepata dan leher serta kedua kakmya, Menurul cara penanganannya,
karkas dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitu karkas segar yaitu karkas yang
baru diproses tidak lebih dari enam jam dan tidak mengalami perlakuan lebih
lanjut. Karkas dingin  separ yailu karkas separ yang mengalami  proses
pendinginanscgera setelah diproses hingga subu dagmg menjadi 4-5°C. Karkas
beku yaitu karkas yang tefah mengalami proses pembekuan, baik cepat maupun

lambat dengan subu penyimpanan 12-18°C (Iswanto, 2002 :72),
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Unggas setelah disembeli tidak dikuliti, tetapi hanya dihilangkan bulunya,
cara menghilangkan bulunya dengan mencelupkan ke dalam air mendidih selama
beberapa menit. Deigan demikian bulu akan mudah dilepaskan atau dicabut dari
kulit. Hewan mati setelah dipotong kepalanya dan kakinya seria diambil isi
peruinya dan dikuliti atau dihilangkan bulunya (untuk unggas) disebut “karkas™
Meskipun sewaktu hewan hidup sudah dilakukan pemenksaan kesehatan, pada
karkas juga masih harus dilakukan pemeriksaan uniuk memastikan apakah karkas
dan dagingnya benar-benar sehat dan dapat dikonsumsi (Hadiwiyanio, 1983 :102).
C. Musim Permintaan

Banyak deretan waktu ekonomis yang didasarkan pada data bulanan atau
kuartalan menunjukan pola musiman (gerakan ayunan teratur), Sebagai contohnya
adalah penjualan toko swalayan pada saat Matal, permintaan akan uang (saldo kas)
oleh rumah tangga pada wakiu libur, permintaan untuk es krim dan minuman
ringan (seff drink) selama musim panas dan harga hasil panen tepat setelah musim
panen. Derctan wakiu ekonomis yang penting. seperti indeks harga konsumen,
indeks barpga prosic, indeks produksi sektor industri, biasanya dipublikasikan
dalam bentuk yang telah disesuaikan dan musim (Makhrowi, 2002 : 275).

Pada dasamya permintaan dapat didefinisikan sebagai kuantilas barang
yang ada dan mampu dibeli oleh konsumen selama periode wakiu tertentu dan
berdasarkan kondisi-kondisi tertentu. Permintaan suatu barang dan jasa pada
dasammya dipengarvhi oleh beberapa faktor seperti haega dan barang itu,

pendapatan dan selera konsumen (Gasperz, [996 :26).

21



Fakior-fakior yang mempengaruhi permintaan komoditi pertanian terdiri
dari : harga komoditi pertanian i sendir, harga komoditi lainnya (barang
substitusi dan barang komplementer), pendapatan konsumen, selera dan preferensi
konsumen, jumlah penduduk dan distribusi pendapatan (Sudivono, 2004 :24)

Permintaan pasar atas daging ayam pedaging meningkat dari tahun ke
tahun sesuai dengan peningkatan Jumlah penduduk dan peningkatan taraf hidup
rakyal disertai dengan pengertian mengenai kepentingan  pangan dan  gizi.
Biasanya permintaan pada setiap tahunnya bervariasi tergantung pada keperluan
kebutuhin daging dipasaran, Hal tersebu sangal eral hubungannya dengan
kehidupan sosial dan agama seperti Hari Raya Idul Adha, Hari Raya hajatan
(permikahan, dil), Har Natal dan Tahun Baru, dan puncaknya adalah Idul Firrt
(bulan  Syawal). Pada Hari Raya yang terakhir inilah yang paling tinggi
permintaan akan daging ayam pedaging. Schingga, pada Hari Rayn ini para
peternak  ayam pedaging dapat mengambil uniung yang sebesar-besarnya
{ Darmong, [993:84-85).

Seperti diketahwi harga jual hasil temak pada nmumnya berfluktuasi dari
wakiu ke waktu. Hal ini wajar karcna sangat dipengaruhi oleh kekvatan pasar
yang berfluktuasi pula, Pada umumonya Kekuatan pasar yvang terbaik terbentuk
peda han-han besar keapanaan. Pada masa ini petemak mendapat siluasi yang

mengutungkan {Cahvono, 2001: 78).



Analisis Represi Dan Korelasi

Umar (1999 : 36) menyatakan, bahwa untuk memprediksi kasus-kasus

seperti memprediksi dan meramalkan usaha untuk masa yang akan datang, apakah
akan menguntungksn alan merugi atau apakah ada tidaknya hubungan antara
kedua sebab akibat, bentuk hubungan seperti ini disebut regresi yang dinyatakan
dalam persamaan matematis, Ada tiga macam bentuk yaitu @ 1) Persamaan regresi
linear sederhana, 2). Persamaan regrest berganda atan multipel dan 3). Persamaan
regresi non linear

Dralium analisa regresi akan tampak variabel bebas atau independent (yang
mempengaruhi) yailu variabel yang tidak bergantung pada variabel lain dan
vanabel terikal atan dependen (yang dipengaruhi) yaitu variabel yang tergantung
pida varabel laim. Variabel yang mempengaruhi i dalam analisa regresi disebu
schagai  variabel predikior desgan lambang X, sedangkan  variabel  vang
dipengaruhi disebut vanabel kriterium dengan lambang Y
(Makndakis, 19493 :365)

Usman dan Akbar (1995 :14) mengemukakan, bahwa ada beberapa

asumsi apar analisis regresi dapat digunakan antara lam |
I. Vanabe! yang dicari hubungan fungsionalnya mempunyai data yang

berdistnbusi normal.

2

Variabel X tidak acak, sedangkan variabel Y harus acak,
3. Variabel vang dihubungkan mempunyal pasangan sama dan subyck yang sama

pula.

4. Variabel yang dihubungkan mempunyai data interval atau ratio.
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Selanjutnya dikatakan bahwa analisis regresi berganda digunakan apabila
Kita ingin meramalkan pengaruh variabel dua buall variabel predikior (X) atau
lebih terhadap sebuah variabel krilerum (Y) atau untuk membuktikan bahwa
terdapat atau tidaknya hubungan fungsional antara dua variabel bebas atau Jebih
dengan variabel terikat. Sedangkan hubungan antara regresi berganda dan korelasi
ganda terdapat dalam pemakaian notasi R atau koclisien korelasi panda didalam
FUITILS-TUIILS Tegres,

Sugiono (2005 :243) menyatakan bahwa  korelasi dan regresi keduanya
mempunyai hubungan yang sangal erat. Seliap represi pasti ada korelasinya, tetapi
korelasi belum tentu dilanjutkan dengan regresi. Korelasi yang tidak dilanjutkan
dengan regresi adalah korelasi antara dua variable yang tidak mompunyai
hubwngan [ungsional. Analisis regresi dilakukan bila hubungan dua variabel
berupn hubunpan kousal aae fungsional. Untuk menetapkan kedua  varizbel
mempunyal hubungan kausal atau tdak, maka harus didasarkan pada (eon ataw
komsep-konsep tentang dua variabel tersebul,

korelagi adalah salah satn bentuk tekmik analisis statistik yang paling
banyak digunakan atau istilah statistik yang menyatakan derajat hubungan linear
antara dua variabel atau lebih. Hubungan amara dua vanabel di dalam korelasi
bukanlah dalam arti hubungan sebab akibat (timbal balik) meldinkan hanya
merupakan hubungan searah saja, seperti tinggt badan menyebabkan beral badan
hertambah pula. Akibainya dalam korclasi dikenal penyebab akibatnya, dimana
data penyebab atau yang mempengarubi disebut variabel bebas, data akibat yang

mempenganihi disebut variabel terikat (Supranto, 1995 ; 33).
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penclitian

Penclitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yailu mulai bulan November
sampai dengan Desember 2005 pada Rumah Makan Pondok Leschan Pak Dani
Bumi Tamalanrea Permai (BTP), Makassar,

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ind adalah penelitian eksplanasi yaitu suatu jenis penelitian
yang menjelaskan hubungan dan pengaruh suaty variabel terhadap  variabel
lainnya dengan melakukan pengujian hipotesa. Metode penclitian yang digunakan
pada penclitian ini adalah metode studi kasus. Adapun data yang dikumpulkan
berupa dara time series (data bulanan) selama lima talun techiteng mulai bulan
Januari 2001 sampai dengan bulan Desember 2008,

Metode Penpumpulan data

Metode penpumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalal

sebagai berikul ©
. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi

penelitian dalam hal inia Rumah Makan Pondok Leschan Pak Dani BTP,

tAakassar,

1

Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara langsung dengan pihak

pimpinan Rumah Makan Pondok Leschan Pak Dani BTP, Makassar,
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Jenis dan Sumber Datg
Jenis data yang digunakan pada penclitian ini adalah :

1. Data kuantitatif yaitn data yang berupa angka yang meliputi volume penjualan
ayam bakar, harga jual ayam bakar dan ketersediaan karkas myarin broiler.

2. Data kualitatil’ yaitu data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. Adapun
data kualitatif terscbut yaitu musim permintaan, Data kualitatif atau musim
pennimiaan i dikuantitatifkan dengan memasukannya  sebagai  variabel
dummy, dengan memberi angka 1 kalau terdapat hari raya dan wisuda dan
angka O Kalau tidak terdapat hari raya dan wisuda,

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah -

I. Data Primer yaitu suatu data mentah yang langsung diperoleh dari pihak
pimpinan Rumah Makan berupa musim permintin.

2. Dma Sekunder yaitu suatu data hasil olahan yang meliputi volume penjualan
ayam bakar, harga jual ayam bakar, ketersediaan karkas ayam broiler dan
sambaran wmum perusalian,

Analisa Data

Al analisis daita yang digunakan wntuk menguji hipotesis penelitian ini
adalah alat analisis data statistik inferen (induksi) dengan menppunakan rumus
regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = ho + by X; + b X3 + bsDy + bylD; + e.... (Sugiono, 2005 : 257)



Dimana :

¥

Volume Penjualan Ayam Bakar (Porsi/Bulan)

=
=
|

= Intersep
bi, by by bs = Koefisien regresi parsial uniuk X, Xz, Dy.D;
X1 = Harga Jual ayam bakar (Rp/Porsi)
X1 = Ketersediaan karkas ayam broiler (Ekor/Bulan)
Dy = 1, kalau pada bulan tersebut terdapat hari raya
0. tidak terdapat han raya
Dz = 1, kalau pada bulan tersebut terdapat wisuda
0, kalau pada bulan tersebut ndak terdapat wisuda

e = Kesalahan Penpganppu,

. Untuk mengerahwi kuatnya hubungan vanabel harga jual ayam bakar (X;),

ketersediaan karkas ayam broiler (X;) dan musim permintaan (Di) secara

simultan terhadap volume penjualan ayam bakar () digunakan uji B

. Untuk mengetahui pengaruh harga jual ayam bakar (X)), ketersediaan karkas

ayam brotler (Xa) dan musim penmintaan (Di) secara parsial terhadap volume
penjualan ayam bakar (Y) digunakan uji 1.

Unruk mengetahui pengaruh harga jual ayam bakar (X,), ketersediaan karkas
avam broiler (X;) dan musim permintaan (1) secara simultan terhadap
volume penjualan ayam bakar (Y') digunakan uji F.

Untuk mengetahui persentase pengaruh harpa jual ayam bakar (X)),
ketersediann karkas ayam broiler (X;) dan musim permintaan (Di} secara

simultan terhadap volume penjualan ayam bakar (Y) dipunakan koefisien

determinan regresi linear berganda (R*).
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Untuk memudahkan  dalam analisis data maka pada penelitian  ini

digunakan bantuan komputer dengan menggunakan program SPSS for Windows

verst 10 dengan dasar keputusannya yaitu:

a JikaT hililrtu = T tabel maka fakior hargn j||;1| ayam bakar (X;), ketersediaan

karkas avam broiler (Xa) dan musim permintaan (i) secara  parsial

berpengarub sigoifikan terhadap volume penjualin ayam bakar (),

b Jika F hitung > F 1abel maka Gkior harga jual ayam bakar (X;), ketersediaan

karkas iy broiler {(X;) dan musim pennintaan (I4) secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap volume penjual ayam bakar (),

Konsep Operasional

¥

Ayam bakar adalah salah satu jemis menu wmakanan di Rumah Makan
Pondok Leschan Pak Dani BTP Makassar, yaitu daging ayam broiler yang
diolah dengan cara membakamya,

Satu porsi adalah seperempat bagian ayam bakar yang dijual pada Rumah
Makan Pondok Leschan Pak Dam BTP Makissar.

Volume penjualan adalah banyaknya avam bakar yang terjual pada
Rumal Makan Pondok Leschan Pak Dam 317, Makassar yang dinyatakan

dalam porsi perbulan.

Harga jual adalah wilai tukar ayam bakar yang ditawarkan oleh Rumah

Makan Pondok Lesehan Pak Dant BTP, Makassar kepada konsumen yang

dinyatakan dalam rupiah perporsi.

Karkas ayam adalah daging ayam yang masih bersama kulitnya dipisahkan

dari kepala, kaki dan sisi rongga peruinya.
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6. Ketersediaan karkas ayam broiler adalal banyaknya persediaan karkas
ayam broiler pada Rumah Makan Pondok Lesehan BTP, Makassar vang
dinyatakan dalam ckor perbulan,

Musim  permintaan adalah waktu tertenty dimana terjadi peningkatan

permintaan ayam bakar sepenti pada hari rava keapamaan yaitu Idul fin,

Matal dan Tahun Bar dan bulan wisuda



GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Scjarah Singkat Perusahagn

Rumah makan pondok Lesehan Pak Dani merupakan salah satu
rumah makan vang terdapat di kota Makassar vang berlokasi di perumahan Bumi
Tamalanrea Permai (BTP). Rumah makan ini memiliki desain tempat duduk yang
iradisional yaitu leschan, duduk di lantai atau di ubin yang merupakan ciri khas
rumah makan ini.

Uisaha Rumah Makan Pondok Leschan Pak Dani, BTP ini berdin pada
tanggal 7 juli 1997 dan berlokasi di Blok G Bumi Tamalanrea Permai (BTP)
namun karena lokasi itu bukan milik pribadi atau masih dikontrak dan mangannya
vang mulai sempil karena semakin banyaknya pelanggan, maka pada tanggal |
Januan 2000 Rumah Makan Pondok Leschan Pak Dani, BTP Makassar ini pindah
ke lokasi baru di Blok C Bumi Tamalanrea Permai (BTP) dan sampai sekarang
mengembangkan usahanya di tempat stu, Pemibk runah makan ini terus
menpembangkan usahanya dan sebagai ekspansi usahanya pada bulan Juh tahun
2005 membuka cabang baru yang berlokasi di Jalan Penintis Kemerdekaan KM.9
Makassar.

Rumal makan ini didirikan oleh Bapak Rais dengan nama “Rumah Makan
Pondok Lesehan Pak Dani, BTP Makassar”. Pemberian nama ini diambil dan
nama anak pertamanya Ari Anmadani atau yang biasa disapa dengan “mas Dani”,
Beliau berasal dari Banyuwangi, Jawa Timur schingga cin khas masakan pada

rumah makan ini adalah masakan ashi dan Jawa Timur.
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Letak Dan Luag Pe rusahaan

Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar terletak di Jalan
Tamalanrea Raya Blok € No. 46-47 Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar,
Rumah makan didirikan pada lahan atau lokasi seluas 17 x 17 m®.

Struktur organisasi Perusaha

Salah satu fakior penentu keberhasilan seaty perusabaan adalah kerja sama
yang baik antara karyawan dimana setiap karyawan perlu mengetahui lugas dan
wewenangnya sesuai dengan strukiur organisasi yang ada,

Untuk memperlancar aktivitas usaba maka penting adanya struktur
organisasi yang sesuai dengan kondisi perusabaan.  Sturuklur organisasi yang
terdapal pada Fumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar berbentuk
limi.  Adapun struktur organisasi yang terdapat di rumah makan tersebut dapat

dilihat pada Ciambar [,

Mlanajer
[ , 1
Bagian Bagian Bagian
Administrasi Pelavanan Produksi
Staff Staff | Staff |

Gambar 1. Struktur Organisasi Rumah Makan Pondok Leschan Pak
Dani BTP, Makassar.
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Dari gambar diatas dapat diketabui garis wewenang fungsi dan tanggung

Jawab dan masing-masing lini organisasi vailu schapai berikut ;

I. Manajer

Dalam tugasnya, manager bertanggung jawab penuh terhadap semua
kegiatan yany dilakukan perusatinan, dalam hal ini manager membawahi heberapa
bagian peloyanan dan beberapa bagian produksi yang kesemuanya ini berfungsi
uniuk mencapai tujuan perusahaan. Terlepas dari tugas tersebut manajer juga
menangani adiministrasi atau pembukuan perusahaan dan sektor kevangan mimah
makan lersebut.

2. Bagian Service

Bagian Service memiliki beberapa (ugas yang antara lain vailu:

¥ Menangani proses pelayanan tedhadap konsumen

¥ Melayani pengiriman pesanan produk konsumen

¥ Perawatan dan kebersihan fasililas perusahaan.
3. Bagian Produksi

Bagian produksi memiliki tanggung jawab sebagai berikut:

v Bertanggung jawab terhadap proses produksi produk antara lain
ayam bakar, ayam goreng dan lain-lain,

v" Perawatan alat-alal produksi dan viock barang

¥ Pengadaan sarana produksi

v Bertanggung jawab terhadap pengawasan kualitas produk.



4. Bagian Adminisirasj

v Bertanggung jawab melayani pembayaran atau (ransaksi

v Bertangpung jawab terhadap kegiatian pembukuan

v Benanpgung jawab lerhadap kegiatan administrasi lainnya

cadaan Tenapa Kerja Pe

Setiap perusalhaan baik ity perusahaan besar maupun persahaan kecil,
faktor tenaga kerja atau karyawan sangal menentukan pmﬁui.liuium dan efisiensi
kerja pada perusahaan yang bersangkutan, PemanGastan lemaga kerja yang optimal
akan memberikan kontribusi yang baik terhadap usaha yang dilakukan.

Tenaga kerja atan karyawan dalam suatu perusahaan sangat  besar
peranannya dalam menjalankan roda perosabaan. Polensi sumber dirvan manusia
datlam sustu perusahaan dapat dililie dari pengetaluan yang luas, pengalaman dan
keterampilan vang dimiliki, Untok 1, sebusl orgamisasi perlu membuat rencana
yang schaik-batknya fentang  tlentang  pepawai vange  dibutubkan, tlingkat
pendidikannva, jumlah dan Fain schagminya.

Demikian pula halnya pada Rumah Makan Pondok Leschan PPak Dani
BTP, Makassar keberadaan tenaga kerja dalam menjalankan usahanya sangat
dibutubkan, Adapun jumiah karyawan yang dimiliki eleh Rumah Makan Pondok
Lesehan Pak Dani BTP, Makassar yaitu sebanyak 25 orang yang masing-masing
memiliki jabatan dan tugas vang telah ditetapkan,

Adapun jabatan dan jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh Fl':uttmh hMakan

Pondok Leschan Pak Dani BTP, Makassar dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Komposisi Jabatan dan Jumlah Tenaga Kerja pada Rumah
Makan Pondok Leschan BTP, Makassar,

No Jenis Jabatan [ Pendidikan | dumiah {urang)
B Manajer Diploma I

2 Bagiin Administrasi SME |

3. Bagian Pelayanan(Costumer service M SMASME 20

4.. | Bagian Produksi SMASME 3
e e . G e Sl

Sumber ¢ [}atas_r:k_u;{inr Rumah Makan :-um'li;ll'i.&%ﬁ ii{.n' Dani
BTP, Makassar, 2005,

Pada Tabel 4. terlihat bahwa Rumah Makan Pondok Leschan Pak Dani
BTT, Makassar meniliki tenaga kerja scbanyak 25 orang dengan jabatan dan
tugas yang berbeda. Pihak perusabaan Rumah Makan Pondek Leschan Pak Dani
BTP, Makassar tidak terlalu banyak mempekerjakan Karvawan yang terpenting
adalah  kualmas temaga kerja dapamt meningkatkan kemajuan dan  Kinerja
perusahaan.

Adapun jumlah tenaga kerja terbanvak adalzh tenaga kerja  bagian
pelayanan (custumer service) yang berjumlah 20 orang dengan tmgkal pendidikan
SMASSME, Secara umum tingkal pendidikan tenaga Keria pada rumah makan ind
berada pada tingkal menengah dimana rata-rata tingkal pendidikannya adalah
SMA/SME. dan hanya | orang tenaga kerja yang berpendidikan sampai pada

tingkat diploma yailu manajer.
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Fasilitas Perusahaan
Untuk meningkatkan Kelancaran usaha atan pekerjaan dibutulikan Fasilitas-

fasilitas yang memadai yang merupakan salah sate faklor peninjang pelaksanaan

pekerjann dalam sebuah perusabnan. Keberadaan lasilitas usaha dalan sebuah
perusahaan adalah multak demi ercapainya kelancaran aktivitasnya sehari-hari.
Berkurangnya atau tidak lengkapnya fasilitas-fasilitas tersebut akan sangal
berpenparuh terhadap proses produksi yang berarli pula akan berakibal pada
lerhambatnya pencapaian target dari perencanaan yang telah disusin, Rumah
Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar dalam menjalankan usahanya
schari-hari dilunjang oleh beberapa fasilitas yang dimiliki rumah makan ini,
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5, Fasilitas Usaha yang Dimiliki Rumah Makan Pondok
Leschan Pak Dani BTP, Makassar.

__Jumlah (Unit) |

Jdenis Fasilitas
Ruang Manajer
Ruang Admimsirasi
Ruang Pelayanan
Ruang Dapur
Lemani Elalase
Wesiafel
Kulkas
Kursi
Meja

=
=]

MO B Al O L e el —
Ea k= — - —

L bad

e e ———_ s

Sumi::r ¢ Data Sekunder It-l‘:;ﬁ i"i-ﬂl kan Pondok Lesehan Pak Dani
BTP, Makassar, 2005,
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Pada Tabel 5. terliha bahwa [asilitas usaha yang dimiliki aleh Rumah

Makin Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar cukup mendukung kelancaran

dan kegiatan rumah makan. Hal ini terlibat dari jumlaly ruangan yang lerpisal
sebanyak 4 unit yang dipisahkan sesuaj dengan funpsinya Hp,m,-— ruang kerja
mangjer, ruang dapur wtuk mengolab masakan, ruang pelyanan, meja dan kursi
scria berbagai sarana lainnya yang dibutuhkan dalam melayani pelanggan, Adanya
perbedaan jumlah meja dan kursi pada Rumaly Makan Pondok Lesehan Pak Dani
BTP, Makassar karena rumah makan tersebut memiliki suasana yang tradisional
yang sesuai dengan namanya Rumah Makan Lesehan, schingga konsumen pada
runah makan ini mengkonsumsi produk yang dipasarkan dengan duduk dilantai
{leschan), namun pihak rumah makin tetap menvediakan kursi telapi dalam
jumlah yang terbatas. Disamping itu denpan adanya Tasilitas penyimpanan bahan
baku berupa leman es atan kulkas vang berjumlsh 2 unit sangal membantu
kelancaran aktivitas usaha rumah makan im dalam bal penyediaan bahan baku

berbagm jenis masakan setiap harmya,



HASIL DAN PEMBANASAN

Deskripsi Variabel Penclitian

Mulume Penjualan (Y)

Valume penjuatan dapat didefinisikan schagai jumlah barang untuk saty
produk tertentu yang dapat dijual suam perusalaan dalam jangka wakiu terentu
pada tngkar usaha pemasaran tertemy (Winaedi, 1998 : 2). Analisis volume
penjualan merupakan suatu studi mendalam tentang masalal penjualin bersih dari
laporan rugi Taba perusahaan (laporan operasi). Mamgemen perlu menganalisis
volume penjualan tolal dan juga volume itu sendir,

Volume penjualan yang menguntungkan merapakan wjuan dari konsep
pemasaran, artinya laba e dapat diperolel  dengan  melalui pemuasan
Lonsumen. Dengan laba mn, perusabaan dapat tumbuh dan berkembang, dapat
menggunakan kemampuan yang lebih besar, dapat memberikan tingkal kepuasan
yvang lebih besar pada konsumen dan dapat memperkoat kondisi perekonomian
secara keseluruhan. Untuk memberikan kepuasan tersebul, perusahaan dapat
menjual barang dan jasa yang paling balk  dengan  harga yang layak
{Swasta,2001:16).

Seperti halnya pada Ruwmah Makan Pondok Leschan Pak Dani BTP,
Makassar dimana volume penjualan yang dimaksudkan disnn adalah jumlah atau
banyaknya ayam bakar yang terjual setiap bulannya. Penjualan ayam bakar pada
rumah makan ini dilakukan dalam bentuk porsi. yang jumiahnya discsuaikan

dengan kebutuhan dan jumiah permintin konswmen pada saat itu. Selain
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melayani konsumen di rumap makan, pihak rumah makan Pondok L esshan Pik

Lani BTP, Makassar juga melakukan pengantaran pesanan kepada konsumen

seperti pada acara syukuran, arisan dan seminar, denpan mengenakan biaya
tambahan berupa biaya transpor sebesar Rp.3000 perporsi. Hal tersebut dilakukan
sebagai upaya memperlancar aliran produk dari numah makan ke konsumen. Hal
ini sesuai dengan pemyataan Gumbira (2001 : 92) yang menyatakan bahwa usaha
penjualan sebapai fungsi subsistem pemasaran menjadi sangal penting dalam
upaya memperiancar aliran produk dari produsen ke tangan konswmen akhir.
Usaha penjualan tersebut meliputi berbagai keputusan yang harus diambil, yakni
1) jenis produk apa yang akan dijual, 2) tingkat mutu produk yang bagaimana
yang akan dijual, 3) berapa jumlah produk yang akan dijual, 4) kapan menjuainya,
3) dimana menjualnya dan 6) bagaimana cara menjualnya,

Berbagai usaha penjualan ini dilakukan pihak Rumah Makan Pondok
Lesehan Pak Dani BTP, Makassar dengan tujuan untuk mencapai volume
penjualan yang maksimal sehingga memperoleh keuntungan sepeni yang
diharapkan. Hal mi sesual dengan penyataan Thoyib (1998 : 39) bahwa fujuan
penjualan berhubungan dengan volume penjualan barang dan jasa yang dijual oleh
suaty retailer. Tujuan penjuglan ini dapat diekspresikan dalam rupiah dan volume.

Adapun perkembangan volume penjualan ayam bakar pada Rumah Makan

Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar dapat dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Perkembangan Volume Penjualan Ayam Bakar Pada Rumal
Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar Bulan
Januari 2001 -Desember 2005,

Pada Gambar 2. terlihat bahwa volume penjualan ayam bakar pada Rumah
Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar sejak tahun 2001 sampai tahun
2005 mengalami flukivasi dan cenderung mengalami penurunan, Dimana pada
bulan Januan 2001 volume penjualan ayam bakar sebanyak 13920 porsi menurun
memadi 7592 porsi pada bulan Desember 2005, Melihat kenyataan tersebut
menunjukkan balhwa omzel penjualan ayam bakar pada Rumah Makan Pondok
Lesehan Pak Dani BTP, Makassar pada 5 tahun terakhir ini mengalami
penurunan. Hal ini ditandai dengan semakin menurunnya angka volume penjualan
ayam bakar setiap tahunnya. Padahal twjuan penjualan berhubungan dengan
volume penjualan sehingga dapal mencapai pertumbuhan usaha, stabilitas dan
market share. Hal ;ini sesuai dengan penyataan Thoyib (1998 : 19) bahwa

pertumbuhan, stabilitas dan market share adalah tujuan penjualan yang paling
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sering dicari ol i
& oleh para rewiler, Dalam Jangka panjang, pemakaian unit-unit

enjualan i _ )
pen) sebagai suatu indikagar dari performans adalak penting, Nilai-nilai

jual L ;
penjualan  dalam rupiah selama peride beberapa tahun akan sulit unmk

dibandingkan karena perubahan harga retail dan tingkat inflasi, namun penjulan
dan volume (unit-unit) relatif mudah dibandingkan dari tahun ke tahun.

Penurunim volyme penjualan ayvam bakar pada 5 tahun terakhir ini tidak
teriepas dani faktor keadaan pasar sepertt banyaknya pesaing, daya beli konsumen
yang semakin menurun, frekwensi pembelian vang semakin berkurang, perubahan
keinginan dan kebutuhan konsumen sera faktor finansial yang merupakan syarat
mutlak untuk memperlancar proses pengaliran barang dari produsen kepada
konsumen. Hal ini sesuai dengan permyataan Koeswara (1995 : 45) bahwa
aktivitas penjualan banyak dipengaruhi oleh fakior-fakior tertentu, dimana faktor-
faktor ini dapat meningkatkan volume penjualan. Faktor-faktor tersebut antara
fain faktor kondisi dan kemampuan penjual, faktor keadaan pasar, fakior finansial,
faktor organisasi perusahaan dan fakior promosi,

Adapun volume penjualan avam bakar tertingei terdapat pada bulan
Desember 2001 yaitu sebanyak 14480 porsi. Tingginya volume penjualan pada
bulan tersebut disebabkan karena pada bulan tersebut bertepatan dengan bulan
wisuda dan hari raya Idul Fitri dan Natal. Selain itu tingginya volume penjualan
pada saat it disebabkan oleh faktor keadaan pasar yang sangal mendukung
seperti masih kurangnva pesaing dan daya beli serta frekwensi pembelian
konsumen yang tingei yang merupakan peluang bagi rumah makan untuk

mencapai volume penjualan yang tinggi. Adapun volume penjualan terendah
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d : ;
terdapatl pada bulan April 2005 yaitu sebanyak 4800 porsi, Rendahinya volume

]'_H..""ljtlﬂhl-" pﬂdﬂ. hl.llﬂl'l Il'|'||r ﬂi'ﬂ:bﬂ]}kall ﬂICh ada“}"ﬂ kmus IT“ hurung disl'lﬂ“’ﬂsi

vl
Selatan dan secara khusus kota Makassar Hal ini menyebabkan penurunan

permintaan kanswmen akan ayam bukar yang disebabkan oleh menurunnya selera

komnsumen dal: : . ,
dalam mengkonsumsi avam bakar. Hal in sesuai dengan permyataan

Sukmawali (2005 : 50) yang menyatskan bahwa fakior yang mendasari akan

permintaan produk petemakan adalah (iktor selera, 11al ini lemyata begitu besar

peranannya bagi bangsa Indonesia. Sclera dan cita rasa konsumen imungkin
disebabkan oleh perubahan umur, perabahan pendapatan, perubahan lingkungan
dan schagamya. Perubahan tersebut dapal berupa meningkatkan kegemaran
konsumen akan suatu barang atau jasa, dapat pula berupa menurunnya kegemaran
lersebut.

Harga Jual (X}

Harga suatu produk mempengaruhi posisi persaingan di pasar penjualan,
sehingga mempengarbi volume pemjualan. Oleh karena itu, harga meimpunyai
pengaruh vang besar terhadap pendapatan dan laba bersih perusabaan. Seperti
diketahui bahwa harga adalah nilai suate produk yang diukur dengan uang (in
mioney-term), dimana berdasarkan nilai tersebut, penjual atau produsen bersedia
melepaskan barang/jasa yang dimilikinya kepada pihak lain dengan memperoleh
keuntungan tertentu (Prawirosentono, 1999 :157)

Pada Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar penctapan

harga jual ayam bakar didasarkan pada harga yang berlaku dipasaran, dunana hal

ini merupakan salah satu strategi yang dilakukan rumah makan mi untuk dapat
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mempertahankan eksistens usahanya dalam menghadapi  persaingan. Hal ini

sesuni dengan pendapat Simamory (2001 : [96) yang menyatakan hahwa dalam

ELRHIAT PEI"I.ISH]UHLH F'L"'I'Il':[ilpﬂi'l E'Illrgn'-l ﬂdﬂlﬁh |'I:II'E,-:I yang d:lp.m memberikan

Leuniungn im: i e ; )
|-.., E ] "-f"“ll":l ’11Lﬂ|]11ikﬂ]1 ELIFHI]L'I' Fll.:l'IE]'lﬂ_‘i]liill dill'i ]erlﬁ-ﬂ]'l.'l.iltl l‘.'-ﬂi'l."h“l.

Untuk  menjoga kontinuites dari perusahaan maka penclapan  harga dalam
menghadapi persaingan perlu diperhatikan,
Adapun perkembangan harga jual ayam bakar pada Rumah Makan Pondok

Leschan Pak Dani BTP, Mukassar dapat dilihat pada Gambar 3

Gambar .3, Perkembangan Harga Jual Ayam Bakar Pada Rumah Makan
: Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar Bulan Januari  2001]-

Desember 20035,

Harga Jual [RpdParsi)
s BB EHERENELRE
|
i

Bulan

Pada Gambar 3.terlihat bahwa harga jual ayam bakar pada Rumah Makan

Pandok Leschan Pak Dani BTP. Makassar sgjak tahun 2001 sampai pada tahun

2005 mengalami peningkatan dimana pada bulan Januari 2001 sebesar Rp.4000

perporsi meningkat menjadi Rp.6000 perporsi pada bulan Oktober 2003..

Perubahan harga atau kenaikan harga ayam bakar terscbut dipengaruhi olch harga



asar, dimana har '
p E@ pasar tersebuyt dipenganhi oleh kenaikan harga BBM (Bahan

Bakar Mi i
ar 1“!!"3-":_} Fﬂ“g SCCara "d'ﬂ]’i |“ng5'|.'|ﬂg_ mEﬂ}'Ehﬂthﬂ kenaikﬂﬂ hargﬂ hahﬂﬂ

bak i ' .

memperiahankan eksistensi usahanya mal:a pihak rumah makag menetapkan

kenaikan harga jual ayam bakar untuk  memperoleh keuntungan dari hasil

penjualan produknya. Hal ini sesuai dengan permyataan Kotler (1998 - 47) bahwa
penetapan harga tertentu suar jenis barang cenderung berorieniasi pada
penumusan dalam hal ini harga dapat ditentukan pada berbagai tingkat penjualan
dengan fakior pertimbangan biaya, Dalam suat perusahaan penetapan harga
adalah harga yang dapat memberikan keuntimgan dimana merupakan sumber
penghasilan dan perusahaan tersebut. Uniuk menjaga kontinuitas dari perusahaan
maka penetapan harga dalam menghadapi persaingan perlu diperhatikan. Dan
menurat Ali (1999 1 13) bahwa keputusan penetapan harga harus dihubungkan
dengan tujuan secara menyeluruh dan dengan slrﬂttgi pemasaran yang bertigjuan
untuk mencapai tujuan-iujuan tersebut. Adapun tujuan dan penctapan harga jual
adalah untuk 1) mencapai suatu target reiurm on mvesiment atau  pengembakian
atas investasi, 2) stabilitas harga dan marjin, 3) mencapai suatu target markef

share atay pangsa pasar, 4) mengatasi atau mencegah persaingan dan §)

memaksimalkan laba.

Ketersediaan Karkas Avam Broiler (M)
Ketersediaan karkas ayam broiler adalah banyakmnya persediaan karkas

ayam broiler :;,Emg dimiliki oleh Rwmah Makan Pondok Lesehan Pak Dan BTP,

Makassar yang dinyatakan dalam ekor perbulan. kerersediaan produk merspakan
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salah satu fakior yang

luru I e H
b mempengaruhi volume penjualan, arlinya walaupun

permintaan akan produk tersehur Linggi akan tetapi ketersediaan produk yang

diminta Kura : -
ng maka volume Penjualan akan wlap rendah. Demikian halnya

dengan Rumah Makan Pondok Lesehan ok Diani 3TP, Makassar dimana dalam

MENJaga Agar permintaan konsumen akan ayam bakar selaly terpenuhi, pihak

rumah makan senantiasa menmiliki persediaan karkas ayam broiler schapgai bahan

mentah menu ayam bakar.

Untuk menjaga kontinuitas wersebut maka pihak rumah makan memiliki 2
unit pemasok tetap karkas ayam broiler. Adapun karkas ayam yang dimaksudkan
disini adalah daging ayam yang sudah dicabui bulu-bulunya dipisahkan dari
kepala, kaki dan sisi rongga perutnya,

Adapun perkembangan ketersediaan karkas ayam broiler pada Rumah

Makan PPondok Leschan Pak Dani BTP, Makassar dapat dilihat pada Gambar 4

EHEEMNENEEE8

FER

i'
ﬂd

PP PIFEFLPEPESEIELPPELELL LSS

Bulan

EEEE

Ketersedinan Karkas Ayam Broiler
|EkariBulan)

. srsedi 15 iler Pada Rumah
4 Perkembangan Ketersediaan I'inrk:ns {wam Broi
fiaay h:akﬂn angdn}: Leschan Pak Dani BTP. Makassar Bulan

Januari 2001 Desember 20035,

44



Pada Gambar 4 T
s terlilyy IJH!'I“"-H kﬂlﬂrﬁﬂiliﬁiltl kﬂrk:lﬁ ayam broiler ﬂﬂdﬂ

Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP. Makgscar sejak tahun 2001

sampal tahun 2005  mengalami mengalami fuktuasi dan cendening menurun

setiap tahunnya dimana pada bulan Januari 2001 banyaknya ketersedinan karkas

ayam broiler sehesar 3484 ckor menurun menjadi 1901 ekor pada bulan Desember

2005. Penurunan jumlah ketersedinan karkas ayam broiler ini discbabkan oleh
semakin menurunnya voluine penjualan ayam bakar vang lerjual vang disebabkan
oleh faktor keadaan pasar yang semakin menurun sehinppa untuk menghindari
kerugian maka pibak rumah makan mengambil kebijakan untuk mengurangi
Jumlah ketersediaan karkas ayam broiler sesuai dengan kebutuban kosumen seliap
harinyva.

hetersediaan karkas ayam broiler tertinpgi lerdapat pada bulan Desember
2001 sebanyak 3727 ekor. Hal ini tidak terlepas dan banyaknya perminiaan
konsumen akan ayam bakar sehingpa ketersediaan karkas ayam broiler juga
mengalann peningkaian, Sedangkan ketersediaan karkas ayam broiler terendah
terdapat pada bulan April 2005 yaitu sebanyak 1202 ekor. Rendahnya
ketersediaan karkas ayam broiler pada bulan it disebabkan oleh kasus fiu burung
vang menyerang unggas dalam hal ini ayam brotler untuk daerah Sulawesi Selatan
secara kusus Kota Makassar sehingga pasokan karkas ayam broiler dan petemak
berkurang. Hal tersebut juga menyebabkan permintaan konsumen akan produk

peternakan menurun menyebabkan penurunan volume penjualan ayam bakar.
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Musim Permintaan {1

ada dasarmya

]]‘ﬂ“””“ﬂﬂ“ f.lill]lll did{:ﬁ"ijikﬂ“ sl."h.il_gﬂl. k.|_|ﬂ|'|[ﬂ“5 bﬂrﬂng

yang ada dan mampu dibeli gleh konsumen selamg periade walth tertontii diii

berdasarkan kondisi-k i n
si-kondisi terenty, Permintaan suaty barang dan jasa pada

dasarnya dipengaruhi oleh beberapa fakior seperti harga barang itu sendir

pendapatan dan selera konsumen [Guasperz, 1996+ 26),

Seperti halnya pada Rumah Makan Pondok Leschan Pak Dani BTP,
Makassar dimana permintaan ayam bakar Padda rumal makan ini dipengaruhi olel
kondisi-kondisi tertentu atau yang biasa disebut musim dimana musim permintaan
yang dimaksudkan disini adalah wakiu tertenty dimana lerjadi, peningkatan
permintaan ayam bakar seperti pada hari raya keagamaan dan bulan wisuda,

a. Hari Raya

Hari raya merupakan salah satu fakior yang mempengarubi permintaan
masyarakal akan produk petemakan seperti halnya daging ayam atau ancka olahan
makanan dan daging ayam, Varmabel hani raya vang dimaksudkan disini adalah
saal dimana masyarakal memperingati hari besar keagamaan, sepenti han rayva [dul
Fitri, Natal dan Tahun Baru, dimana dengan peringatan hari raya tersebut
konsumsi masyarakat akan produk peternakan meningkar, Hal ini sesuai dengan
pendapat Darmono{ 1993 - 84 ) yang mengatakan bahwa permintaan pada setap

tahunnya bervariasi tergantung pada keperluan kebutuhan daging dipasaran. Hal

lersebut sangal eral hubungannya dengan kehidupan sosial dan agama seperti Han

Raya Idul Adha, Hari Raya hajatan (pemikahan, dil). Hari Natal dan Tahun Baru,

dan puncaknya adalah ldul Fitri (bulan Syawal), Pada Hari Raya yang terakhir
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inilah yang paling tinggi perminiaan akan daging ayam pedaging, Sehingga, pada

lfam Rova i para peternak ayam: pedaging dapal mengambil e e—

Dart hasil  penelitian yang telah dilakukan diperolch hahwa volume

penjualan ayam bakar pada Rumah Makan Pondol: Lesehan Pak Dami BTP

Makasser pada musin-har menjelang ldul Fid aiay lepatmya pada bulan

Ramadhan cendenmg mengalami peningkatan. Dari hasil wawaneara dengan
pihak pimpinan bahwa pada hari taya seperti 1wl Filrd, Natal dan Fabun Baru
penmntaan akan ayam bakar meningkat sehesar I'f..lI % dari bulan-bulan biasanya.
Hal ini dischabkan karcna adanya penambahan jum kerja dari hari-hari biasanya
untuk melayani konsumen yang berbuha puasa ataupun makan salor, Disamping
it adanya peningkatan volume penjualan avam bakar pada bulan tersebu
disebabkan oleh banyaknya pesanan yang masuk dan konsumen untuk acara buka
puasa, syukuran Natal dan Tahun Bam.
b. Bulan Wisuda

Peningkatan volume penjualian pada Rumal Makan Pondok Leschan Pak
Dani BTP, Makassar ini juga dipengarubi oleh kegiatan-kegiatan atau acara-acara

tertenty, salah satunya adalah acam wisuda, Variabel bulan wisuda yang

dimaksudkan disini adalah saal dimana mahasiswa di beberapa perguruan Hnggl
seperti Universitas Hasanuddin (Unhas), Uimiversitas Kristen Tndonesia Paulus

(UKIP), Stimik Dipancgara den  Universitas Muslim  Indonesia (UMD

melaksanakan wisuda atau peneguhan pelar sarjana.
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Dari hasi s _
an hasil penelitian Yang lelah dilakykan diperoleh balwa pada bulan

wisuda volume penjualan ayam bakar cenderung mengalami peningkatan yaiy

sebesar 20% dibandingkan bulan-bulan binsanyi, | lal ini disebabkan karena pada

pelaksanaan wisudanya, mahasiswa dari beberapa pergurian tinggi tersebut

melaksanakan syukuran wisudanya pada Runral Makan Pondok Leschan Pak

Dant BTP. Makassar maka secara tidak anesung periningn aken svai bakr

pada saal itu meningkat. Hal - ini sesuai dengan pendapat Darmono {1993 : 84)
yang menvatakan balwa permintaan daging setiap tahunnva bervariasi lerpaniung
pada keperluan dan kebutwhan daging di pasaran hal fersebut erat kaitannya
dengan kehidupan sosial dan keagamaan,

Pada umumnya mahasiswa yang merayvakan syukuran wisudanya memilih
rumah makan lersebut sebagar tlempal yang iepat untuk memuaskan kebutuhannya
dan keinginannya. Hal ini dipengaruli oleh beberapa faktor antara lain menu yang
ditawarkan adalah menu khas yang asli dan Jawa Timuer. Dissnpasg o pula
adanya desain rumah makan yang tradisional berupa leschan, dimana konsumen
mengkonsumsi ayam bakar dengan duduk bersila, harga jual ayam bakar vang
relatif murah dan pelayanan yang baik serta suasana rumah makan yang nyaman.
Hal ini sesuai dengan pemyataan Sukmawali (2005 : 2) bahwa konsumen daiam
memilih rumah makan tentuny dipengaruly oleh beberapa faklor. Beberapa
uk melakukan pembelian pada rumah

faktor yanp mendorong konsumen unl

makan ini adalah adanya faktor intemal dan fakior ekstemal. Faktor intemal

meliputi selera konsumen terhadap prod:k ayam, sedang faktor eksternal meliputi

harga, cita rasa, kepuasan pelayanan, desain rumah makan dai iklan ata proisosi,
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analisis Beberapa Faktor Yanpg Mem

pakar Pada Rumah Makan Pondok L uf:tnn:;::il}vnﬂliu];“":?P;-[n;;:uh" Ay
3 USSAT.

Adapun variabel penelitian yang digunakan yaitu untuk variabel bebas
(independen) terdiri dari harga jual ayam bakar (X,), ketersediaan karkas ayam
braler (Xz2), hari raya (D) dan bulan wisuda (Dy; sedangkan untuk variabel terikat

(dependen) yaitu volume penjualan ayam bakar (Y). Dari hasl analisis regresi

berganda diperoleh nilai-nilai variabel seperti yang terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linear Barganda
Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Volume Penjualan

Ayam Bakar Pada Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani
BTP, Makassar.

Variabel Bebas Koel. Std. T hit | Prob r |
Regresi | Error

Harga Jual (X)) 3722 | 0489 | -7,617 [ 0000 [-0717 | 0,514
Ketersediaan Karkas(X2) | 0,181 0,203 0,890 | 0,377 | 0,119 0,014
Hari Roya (D) 1222643 | 668,440 1,829 | 0,73 0,239 | 0,057
Bulan Wisuda (Dz) 1506,178 | 575,383 2618 (0,01 |0333 0,110
Constanta = 26.816,333 Probahbilitas = 0,000
Multiple R= 0,758 F Hitung = 18,600
R Square = 0,573

Sumber : Data Hasil Olahan, 2005.
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Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan seperti yang terlihat pada‘l;;. _

Tabel 6 maka dapat dibuat suaty persamaan sebagai berikut -
Y = 26.816,333 - 3, 722X, + 0, 181X, + 1222,634D, + 1506,1 78D,
- Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut -

a, Volume Penjualan (Y)

Volume penjualan menunjukan jumlah ayam bakar yang terjual vang

dinyatakan dalam porsi perbulan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda menunjukan bahwa
konslanta dari persamaan sebesar 26.816,333 nilai tersebut menunjukan bahwa
jika harga jual ayam bakar (X,), ketersediaan karkas ayam broiler (Xz), hari raya
(D) dan bulan wisuda (D) sama dengan nol maka volume penjualan ayam bakar
(Y) akan bernilai 26.816,333 atau sebanyak 26.816 porsi.

b. Pengaruh Harga Jual Terhadap Volume Penjualan Ayam Bakar Pada
Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BT, Makassar.

Harga jual merupakan nilai tukar ayam bakar yang ditawarkan oleh rumah

makan kepada konsumen. Harga suatu produk mempengaruhi posisi persaingan di

pasar sehingga mempengaruhi  volume penjualan oleh karena it harga

mempunyai pengaruh yang besar terhadap pendapatan dan laba bersih perusahaan.

Adapun besarnya koefisien regresi variabel harga jual ayam bakar (X

y i ; i
yaitu -3,722 nilai tersebut menunjukan bahwa jika harga jual ayam bakar

i iualan ayam bakar pada
meningkat sehesar Rp.1000 perporsi maka volume penjua ya

Rumah Makan Pondok Leschan Pak Dani BTP, Makassar akan menurun

b k 3722 porsi dengan qsumsi variabel lain konstant {ceteris paribus).
sehanya
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Hausi e 1 _
sil analisis diperoleh il U it
P

e vanabel harga jual ayam hakar (X,)
sebesar -L.017 sedangkan nilaj
£kan nilai t gy sebesar 2,000 hal ini menunjukan balwa nilai

1 bi ang di - : -
g YANE diperoleh lehih keeil dari nily | whet ka berarti variabel harga jual
u i ]

ayam bakar {X,) sec ; i
|} secara parsial berpengarub signifikin terhadap volume penjualan

ayam bakar pada Rumab Makan Pondol; Lusehan Pak Dani BTP, Makassar,

Nilai koefisien korelasi parsial (r) variabel harga jual ayam bakar(X;)
erhadap variabel volume penjualan (Y) scbesar -0.717 hal ini menunjukan bahwa
hubungan vanabel harga jual ayam bakar (X,) terbadap volume penjualan ayam
bakar (Y) kuat dan neganf atau mempunyai hubungan linear sempuma tidak
langsung/korelasi negatil karcna nilai mendekats -1 dimana -1 = r = +]
menyatakan adanya hubungan limear sempurma secara tidak langsung/korelasi
nepatif, Nilai koefisien determinasi parsial (') sebesar 0,514 yang berarti bahwa
besarmya sumbangan variabel harga jual ayam bakar (X) terhadap vamasi naik
turunnya volume penjualan ayam ba kar (Y) sebesar 51,40 %
c.Pengaruh Ketersediaan Karkas Ayam Broiler (Xz) terhadap Volume

Penjualan Ayam Bakar Pada Rumah Makan Pondok Leschan Pak Dani
BTP, Makassar

Ketersediaan karkas ayam broiler merupakan banyaknya persediaan karkas
ayam broiler yang dimiliki oleh Rumah Makan Pondok Leschan Pak Dani BTP,
Makassar vang  dinyatakan  dalam ekor perbulan.  Ketersediaan produk
mempengarnhi volume penjualan karena sekalipun permintaan tinggi namun

produk yang tersedia kurang maka volume penjualan suatu produkakan tetap

rendah.
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Adapun bes; - ,
F A koefisien regresi variabel ketersediann karkas ayam

brotler (X2) yait Corns
(X2) yaitu sebesar 0,181 nilai tersebu menunjukan bahwa jika kelersediaan

karkas ayam broiler meningkat sebanyak 1000 ckor maka volume penjuslan

ayam bakar akan meningkat sebanyak 181 porsi dengan asumsi variabel Tin

konstan ({cleris parifu).

Hasil analisis diperoleh nilai t ., variabel ketersediaan karkas ayam
broiler (X3) sebesar 0,890 sedangkan t g sebesar 2,000 hal ini menunjukan
bahwa nilai 1 e yang diperoleh lebih kecil dari nilai t e maka berarti variabel
ketersediaan karkas ayam broiler (X,) secara parsial tidak berpengarub signifikan
terhadap volume penjualan avam bakar {Y) pada Rumal Makan Pondok Leschan
Pak Dani BTP, Makassar,

Nilai koefisien korelasi parsial (r) vanabel ketersediaan karkas ayam
broiler (X2) sebesar 0,119 ini menunjukan bahwa hubungan vanabel ketersediaan
karkas ayam broiler (X;) terhadap volume penjualan ayam bakar (Y) lemah dan
positif. Nilai koefisien determinasi parsial (r') sebesar 0,014 yang berarti bahwa
besarnya sumbangan variabel ketcrsediaan karkas ayam broiler (X) terhadap
variasi naik turuniys volume penjualan ayam bakar (Y) sebesar 142 %.

d. Pengaruh Musim Permintaan (Di) Terhadap Volume Penjualan Ayam
Bakar Pada Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar

Penmintaan menumnjukan banyaknya ayam bakar yang mampu dibeli

konsumen selama periode waklu terienty dan berdasarkan kondisi-kondisi

lertenty, Dengan demikian pihak rumah makan harus mengetahui wakiu dan

kondisi terientu tersebut sehingga dapat meningkatkan volume penjualan.
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a. Hari Raya (1))
Adapun  besarya  koefisien

regresi  vanabel  hari raya (I3} yailu

P e T B | o .
sebesarl 222,643 nilai terschin menunjukan balwa apabila ada hari rava maka

volume penjualan ayam bakar akan mengalami peningkatan sebanyak 1222 porsi

dengan asumsi variabel lain konstan feeferis parii).

Hasil analisis diperoleh nilai 1 g Variabel hari taya (Dy) sebesar 1,829
sedangkan nilai 1y sebesar 2,000 hal ini menmjukan bahwa nilai |y, lebih
kecil dart nilai ¢ g maka berarti variabel ari raya (D)) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan ayam bakar (Y) pada Rumah
Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar,

Nilai koefisien korelasi parsial (r) variabel hari raya (10} terhadap volume
penjualan ayam bakar (Y) sebesar 0,239 hal mi menunjukan balwa hubungan
variabel hari raya (1)) terhadap volume penjuatan ayam bakar (Y) lemab dan
positil. Milai koefisien detenminast purstl () sebesar 0,057 yang berarti baluwva
besarmya sumbangan  vanabel hari raya (1)) teshadap variasi naik furunnya
volume penjualan ayam bakar (Y) sebesar 5,71 %o,

b. Bulan Wisuda (1)

Adapun besamya koelisicn regresi variahbel bulan wisuda (1) ylu
sehesar 1506,178 nilai tersebut menunjukan bahwa apabila ada wisuda maka
volume penjualan ayam bakar akan mengalami peningkatan scbanyak 1306 porsi

dengan asumsi variabel lain konstan {ceferis perrihus).

53



Hasil analisis dj .
sil amalisis diperoleh gilgi | o Vsl wisuda (Ds) sobesir 2618

sedanghkan nilai 1 . sehesar 2,000 hal in menunjukan bahwa nilai | . lebib

besar dari nilai t vy maka berani variabel bulan wisuda (Dy) secara parsial

berpengaruh  signifikan terhadap volume penjualan ayam bakar (Y) pada Rumah

Makan Pondok Leschan Pak Dani BTP, Makassar.

Nilai kocfisien korclasi parsial (r) variabel bulan wisuda (D;) terhadap
volume penjualan ayam bakar (Y) schesar 0333 hal ini menunjukan bahwa
hubungan variabel bulan wisuda (D;) terhadap volune penjualan ayam bakar (Y)
lemah dan posiill MNilam koefisien determinasi parsial () sebesar 0,111 yang
berani balwa besamya sumbanpan variabel bulan wisuda (123) terhadap vanasi

naik twnnya volume penjualan ayam bakar (Y) schesar 11,10 %

Diari hasil perhitungan diperoleh nilai F e, schesar | 8,600 sedangkan F

it Sebesar 2,78 hal ini menunjukan nilal F e lchil besar dari nilail F apa

(18,600 = 2.78) ini berarti bahwa Barga jual ayam bakar (X4), Letersediaan karkas
ayam  broiler (X:), hari raya (12;) dan bukan wisuda (I3;) secara siuiian
berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan ayam bakar () pada Rumah

Niakan Pondok Lesehan Pak Dani BT, hdakassar..

Selanjutnya untuk mengetahul kuatnya lhubungan variabel harga jual ayam
bakar (Xy). Letersediaan karkas ayam broiler (X:). har raya (D) dan bulan
wisuda (D) secara simultan terhadap volume penjualan ayam bakar {Y) pada

Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTT, Makassar dapat dilihat dari nilai
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koefisien korclasi berpand (R) yaitu sebesar 0,758 ini berarti bahwa variabel

harga jual ayam bakar (X, ), ketersediaan kackas ayam broiler (X,). hari raya (D))

dan bulan wisuda (1) secam simulian memiliki hubunpan yang kuat dan positif

terhadap volume penjualan ayam bakar (Y). Sementara nilai koefisien delerminasi

(R} sebesar 0,575 hal ini berarti besarnya sumbangan variabel bebas terhadap

varasi naik wrunuya volume penjualan ayam bakar pada Rumah Makan Pondok
Leschan Pak Dani BTP, Makassar schesar 57.50% sementara sisanya sebesar
42,50% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model yang digunakan pada penelitian
ini, Faktor-faktor tersebut antara lain faktor kondisi dan kemampuan penjual,
faktor keadaan pasar, fakior finansial, fakior organisasi perusahaan dan fakior

promosi (Koeswara, 1995 ; 45).
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KESIMPULAN DAN SARAN

hesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

ditarik kesimpulan sebapai berikut

a. Nilai Koefisicn korelasi parsial (r) variabel harga jual ayam bakar = -0.717
dimana r < -0.5 schingga diketahui balwa hubungan variabel harga jual
ayam bakar terhadap vohune penjualan ayam bakar (Y) adalah kot dan
negatil, sedangkan untuk vanabel ketersediaan harkas avam broiler =
0.119, han raya = 0239 dan bulan wisuda = 0,333, dimana r < 0.3
sehingea diketahui balwa hubungan variabel Ketersediaan karkas ayam
broiler dan mmusim permintaan (hari vava dan bulan wiswda) techadap
volume penjualan ayam bakar (¥) adalah lemah dan positil

b. Hasil analisis diperoleh t hitung variabel harga jual ayam bakar = 1617
dan bulan wisuda = 2.6618 sedangkan 1 uha = 2. 000 dimana Gumng= bl
sehingga diketahui bahwa secara parsiil variabel harga jual ayam bakar
dan bulan wisuda berpengaruh  nyala {signifikan) terhadap volume
penjualan ayam bakar (). Sedangkan variabel kelersediaan karkas ayam
broiler = 0.890 dan hari raya = 1,829 tidak berpengarub nyata (signifikan)
terhadap volume penjualan ayam bakar (Y], dimana § e < | b, AkaN

tetapi, secara bersama-sama faktor harpa jual ayam bakar, ketersediaan

karkas broiler dan musim permintaan (hari rava dan bulan wisuda)

berpengaruh nyala {signifikan) terhadap volume penjualan ayam bakar
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pada Rumah Makan Pondgk Leschan Pak Dani BTP, Makassar dimana
Fh.'ilmlu. U E‘-.ﬁﬂlj} = rlﬂ:] {2 .?E']

¢ Nilai koefisien determinasi parsial () varinbel Barga jual ayam bakar =

(0,514, ketersediaan karkas ayam broiler =0,0014, hari raya = 0,057 dan
bulan wisuda = 0,110 sehingea diketahui bahwa secara parsial faktor yang
lebih dominan mempengaruhi volume penjualan ayam bakar-pada Rumah
Makan Pondok Leschan Pak Dani BTP, Makassar adalah faktor harga jual
ayam bakar,

d. Persentase pengarub larga jual ayam bakar, kelersediaan karkas ayam
broiler dan musim permintaan (hari rayva dan bulan wisuda) terhadap
volume penjualan ayam bakar pada Rumah Makan Pondok Leschan Pak
Dani BTP, Makassar adalah 57.50 % scmeniara sisany 42 50 %

dipengaruhi fakior lain diluar model yang digunakan pada penelitian ini,

Dari hasil penelitian yang dilakukan matka disarkan agar pihak pimpinan
Rumah Makan pondok Lesehan Pak Dani BTP, Makassar kiranya letap
memperhatikan sistem penclapan haria jual ayam bakar dan lclap memperhatikan
situasi pasar dimana permintaan Konsumen meningkat dalam hal ini pada bulan
wisuda mengingat kedua faktor tersebul berpengaruh signifikan terhadap volume
dapat memperighankan kedudukannya di pasar

penjualan ayam bakar, sehinggea

jenis di k kassar.
sekalipus memenangkan persaingan dengan usaha scjems di kota Makas
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Lampiran 1, Tabulasi Data Penelitian

[ o Y %1 X2 0
i | - T—_
1 13820 4000 3484 T | :';2
p. 12144 4000 3038 0
3 14200 4000 3555 o '
| 4 12160 4000 3047 0 | 0
5 13120 4000 3283 o | 0
5 13820 4000 3485 ] 1
E 12280 4000 3074 ¢ 1 @
8 12920 4000 3235 . ;
9 14480 4000 3623 S
10 13424 4000 3362 0 0
| 12160 4000 3046 A
12 14880 4000 3727 : ;
13 13400 4000 3356 10
g 12182 4000 2056 $ )
15 14320 4000 i x :
L 13060 4000 3269 ¢ | 0
17 12080 4000 3024 oI
18 14080 4000 3524 S
e i iz 3173 0 2
| 20 13240 4000 s ; 1
1 14400 4000 o 5 :
22 13000 g b 0 :
23 12400 4600 e 1 i
24 14B00 4000 hlor A
2 14n i 3252 1y 0
i 2 i 4000 3126 9. 4 B
L 27 14240 P 0 0o |
| 28 12400 4000 107 0 3
| 29 12520 4000 e 0 i
| 30 14520 gt S 0 | 1
K i s 3038 o 1 &
| 32 12000 5000 i o |1
| 33 14800 5000 b 0 |
| 34 12560 g i Tl
| a5 13280 000 e Lo
| 38 14640 5000 S : | 1':'
| - b 5000 3298 D | f
| 38 11696 GO sl |
| w0l 3228 J 1
| s 12900
40 9672 008 S : ﬂ
e 8148 e el : :
_ i 2403 g
| 47 8500 2134 b ! ®
E 00 o i




Y = Volume Penjualan Ayam Bakar ( Ekor/Bulan)

¥y = Harga Jual {Rp/Porsi)

Xy = Ketersediaan Karkas Ayam Broiler {Ekor/Bulan)

[y = Han Raya (Variabel dummy)
[y = Bulan Wisuda (Variabel dummy)

il

"od44 8160 :
45 9344 e ot 0 0
2000 2339 o .
46 8000 5000 2004
a7 B700 0 0
3000 2178 1 0
4B 9520 5000 S484 . 1
49 Ti00 5000 1780 1 o
50 6720 5000 1685 o 0
=2 4B00 S0:00 1202 0 0
53 a2B0 5000 1326 0 a
o4 G424 5000 1361 0 1
. 55 5616 5000 1410 0 0
| 58 a7e0 5000 1448 0 ]
' 57 7200 5000 1804 0 L
58 5664 8000 1421 0 0
54 GO0 B0 1502 1 ]
5} __?ﬁ?? 6000 | 1901 R o 1
Kelerangan:




Lampiran 2. Volu i
g me FE!I'!JUH|EI'I.. Harga Jual Kelersediaan Karkas A Bl o

Musim Permintaan

Vol :
Bulan Fanj::r:n Harga Jual Ket:am;dlaan -...Mmjmlg:r_li:_:_
| (porsitbulan) | (RP/Porsi) lEh-:-rmr.fa o | HariRaya | wisuda
Jan-01 13820 3000 T (D1} (D2)
Feb-01 17144 4 1 0
4300 3038 0 o

Mar-01 144200 4000 S

Apr-01 12160 4000 s g :-]
Tarrm 13120 4000 3783 9 5
oo | s | en | o | oa |
Aug-01 12920 4000 3235 0 )
Sep-01 14480 4000 3623 o 1
Oct-01 13424 4000 182 o 0
Mowv-01 12160 4000 3045 0 0
Dec-01 14880 4000 a727 ' 1
Jan-02 13400 4000 3356 1 o
Feb-02 12182 4000 3056 0 0
Mar-02 14320 4000 3584 o i
Apr-02 13060 4000 3289 0 i}
May-02 12080 4000 3024 0 0
Jun-02 14080 4000 3524 0 1
Jul-0i2 12680 4000 3173 0 o
Ausg-02 13240 4000 3314 0 ¥
Sep-02 14400 4000 3603 0 1
Oct-02 13000 4000 1255 0 0
Mow-02 12400 4000 3108 0 0
Dec-02 14800 4000 3706 1 1
Jan-03 13000 4000 3252 1 o
Feb-03 12498 4000 3fz28 0 0
Mar-03 14240 4000 3562 1] 1
Apr-03 12400 4000 3107 ¥ 0
May-03 12520 4000 3135 i] o
Jun-03 14520 5000 3533 0 1
Jul-03 12120 5000 3038 0 0
Aug-03 12000 5000 3007 o 0
Sep-03 14800 5000 avoa 1] 1
Oet-03 12560 5000 3142 0 0
Nov-03 13280 5000 3327 1 0
Dec-03 14540 5000 3664 1 i
Jan-04 13160 5000 3298 1 0
Feb-04 11696 5000 2927 o o
Shar-0a 12800 5000 3228 0 1
Apr-04 9672 5000 2425 0 0
May-04 B148 5000 2041 0 l::
Jun-04 8600 5000 2403 0 1

G2




Aug-04 8160 5000 2048 i 0
o] 9344 5000 2339 0 1
G0N 8000 5000 2004 0
Nov-04 B700 5000 ?
Dec-04 8920 ae 1 0
2000 2484 4 1
Jan-05 7100 5000 1780 1 0
Feb-05 6720 5000 1685 0 0
Mar-05 5760 5000 1448 0 1
Apr-0% 4800 5000 1202 0 ]
May-03 5280 5000 1226 o o
Jun-05 5424 5000 1361 o 1
Jul-08 5616 5000 1410 0 0
Aug-05 5760 5000 1448 0 0
Sep-05 7200 5000 1804 0 i
Oct-05 5564 800D 1421 0 D
Nov-05 6000 6000 1502 1 0
Dec-05 7552 5000 . 1 L
Total 668.572 | 274000 | 1B7416 13 20
Rata-Rata 11,142 4500 2780 0.2 0.3
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